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Abstrak

Kehidupan masyarakat sehari-hari sekarang sudah tidak dapat terlepas dari penggunaan smartphone.
Penggunaan smartphone yang berlebihan diketahui dapat mempengaruhi kesehatan secara holistik. Salah satu
kesehatan yang dapat dipengaruhi penggunaan smartphone berlebihan dan sedang marak dibicarakan pada
zaman modern ini adalah obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara screentime
smartphone terhadap kejadian obesitas. Desain penelitian ini bersifat potong lintang. Pengumpulan data
dilakukan secara online melalui Google Form (G-form). Data yang dikumpulkan berupa identitas, screentime
dari screenshot smartphone responden, dan tingkat obesitas yang diukur menggunakan pengukuran tinggi
badan dan berat badan. Terdapat sebanyak 135 responden dalam rentang usia 15-22 tahun. Mayoritas
responden menggunakan smartphone selama >6 jam/hari (83,7%). Hasil pegukuran indeks massa tubuh
menunjukkan bahwa responden sebagian besar mengalami obesitas (71,11%). Uji chi-square menunjukkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara screentime terhadap tingkat kesehatan metabolisme seperti
obesitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman mengenai
dampak screen time smartphone terhadap kejadian obesitas pada populasi usia 15-22 tahun. Implikasi temuan
ini dapat membantu merumuskan kebijakan kesehatan masyarakat yang lebih baik, terutama dalam hal
pengelolaan waktu penggunaan smartphone untuk mencegah risiko obesitas pada kelompok usia yang rentan.

Kata Kunci: Screentime; Obesitas; Smartphone.

Abstract

Smartphones are no longer necessary in everyday life. Smartphone use has been shown to have a wide-
ranging impact on health. Obesity is one of the modern-day health problems that can be exacerbated by
excessive smartphone use. The study's goal is to look at the link between smartphone screentime and obesity
prevalence. This study's design is a cut width. Data is collected online using Google Forms (G-form). The
information gathered included respondents' identities, screen times via smartphone screenshots, and degrees
of obesity as indicated by height and weight measurements. There were 135 responses between the ages of 15
and 22. The bulk of respondents (83.7%) utilized cellphones for 6 hours every day. The outcomes of
measuring the body mass index revealed that the majority of the respondents (71.11%) were obese. The chi-
square test reveals a substantial association between screen time and metabolic health, such as obesity. The
results of this study are expected to contribute significantly to the understanding of the impact of smartphone
screen time on the incidence of obesity in the population aged 15-22 years. The implications of these findings
can help formulate better public health policies, especially in terms of managing smartphone screen time to
prevent the risk of obesity in vulnerable age groups.
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PENDAHULUAN

Smartphone merupakan telepon genggam
dengan berbagai fungsi komputer dan dilengkapi
dengan fitur layar sentuh, akses internet,
pengiriman pesan, upload, menonton video,
bermain game dan mengunduh berbagai aplikasi.
Hal ini menyebabkan penggunanya cenderung
menghabiskan waktu yang lebih panjang berada di
depan layar smartphone (Hidayat, 2016).
Penggunaan  perangkat  elektronik  seperti
smartphone atau tablet dalam jangka waktu
tertentu dapat didefinisikan sebagai screen time
(Widayani, 2020).

Prevalensi penggunaan smartphone
diketahui semakin meningkat setiap tahunnya.
Kemajuan serta perkembangan pesat teknologi
yang terjadi pada abad ke-21 menyebabkan
individu tidak dapat terlepas dari teknologi seperti
smartphone, komputer dan internet (Saied & Syafii,
2023). Beberapa manfaat penggunaan smartphone
adalah:  bermain sosial media, membantu
mengurangi stress, mempermudah komunikasi
antar individu selama work from home (WFH),
mengurangi penat dan kejenuhan (Dampati et al.,
2020). Menurut penelitian (Horwood et al., 2021)
pada tahun 2019, 96% masyarakat Amerika (usia
18-29 tahun) mempunyai serta menggunakan
smartphone. Lebih dari 950 juta penduduk India
merupakan pengguna smartphone dan kejadian
penyalahgunaan smartphone diketahui mengalami
peningkatan pada abad 21 (Akulwar-Tajane et al.,
2020). Laporan dari DataReportal (2022)
menunjukkan bahwa 96% masyarakat Indonesia
yang berusia 16-64 tahun memiliki smartphone.
Penelitian (Madhav et al.,, 2017), pada 3.201
masyarakat Amerika Serikat yang berusia >20
tahun memperoleh hasil bahwa masyarakat lebih
banyak menghabiskan waktu screen time >4
jam/hari (1720 orang, 53,74%) dan sisanya <4
jam/hari (1481 orang, 46,27%).

Smartphone selain memiliki banyak manfaat
juga dapat berdampak negatif apabila individu
tidak dapat mengendalikan durasi screentime
dengan baik (Lubis, 2022). Efek negatif tersebut
adalah penurunan prestasi akademik, rendahnya
aktivitas fisik serta dapat pula berdampak pada
kesehatan dan fungsi kognitif (Mulia et al., 2021).
Masalah kesehatan yang dapat terjadi adalah
ketergantungan pada smartphone yang berlebihan,
gangguan tidur seperti insomnia, kualitas hidup
rendah yang minim aktivitas fisik, serta
peningkatan berat badan berlebih (Akulwar-Tajane
et al.,, 2020) (Dampati et al., 2020). Menurut
penelitian (Kerrigan et al., 2019), penggunaan
smartphone dalam posisi duduk selama 2 jam/hari,
meningkatkan risiko obesitas (Odds Ratio (OR):
1,05). Obesitas ialah keadaan dimana indeks massa
tubuh seseorang yang diukur melalui tinggi badan
dan berat badan sama degan atau melebihi 30

kg/m2 (Wahyuni et al., 2022).

Penegakan  diagnostik  obesitas  dapat
dilakukan berdasarkan kriteria diagnostik indeks
massa tubuh oleh WHO. Indeks massa tubuh atau
BMI adalah indeks statistik yang dihitung
menggunakan berat dan tinggi seseorang untuk
memberikan perkiraan lemak tubuh pada pria dan
wanita dari segala usia yang dihitung dengan
mengambil data berat badan seseorang, dalam
kilogram, dibagi dengan tinggi badannya, dalam
meter kuadrat, atau BMI = berat (dalam
kg)/tinggi”2 (dalam m”2). Angka yang dihasilkan
dari persamaan ini kemudian menjadi angka BMI
individu.

Meta analisis terhadap 33 studi oleh
Chukwounye Il et al, pada tahun 2010-2020
mendapatkan hasil bahwa pada 37205 orang,
prevalensi kejadian Obesitas adalah 27.6%. Salah
satu faktor resiko terjadinya obesitas adalah
tingginya angka screen time (Ramirez-Coronel et
al., 2023). Menurut penelitian (Bakour et al., 2022)
pada 29480 mahasiswa dengan usia 10-17 tahun di
daerah Illinois, Amerika Serikat didapatkan hasil
bahwa individu dengan rata-rata screen time >4
jam/hari (8594 orang, 36.6%) memiliki tingkat
obesitas lebih tinggi daripada individu dengan
screen time >1 jam/hari (6457 orang, 27,5%).

Penelitian (Fang et al.,, 2019), tentang
hubungan screen time terhadap kejadian obesitas
dengan metode meta analisis menunjukkan bahwa
waktu layar >2 jam/hari berhubungan positif
dengan obesitas dibandingkan dengan waktu layar
<2 jam/hari (OR = 1,67; CI 95% [1,48, 1,88]).
Selain itu, penelitian De Oliveira et al,
mendapatkan hasil bahwa 119 orang (33,1%) dari
432 subjek yang diteliti dengan waktu screen time
<3 jam/hari tidak mengalami obesitas. Sementara
itu, pada 240 subjek yang menghabiskan >3
jam/hari bermain smartphone memiliki obesitas.
Penelitian tersebut juga mendapatkan hasil bahwa
dengan penggunaan screen time >3 jam/hari
terdeteksi tingkat depresi yang lebih berat
dibandingkan dengan penggunaan screen time <3
jam/hari (p value < 0.094).

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
lama waktu screen time maka semakin tinggi pula
tingkat kejadian obesitas yang terjadi. Data
penelitian mengenai hubungan screentime dan
obesitas pada masyarakat usia 15-22 tahun masih
sedikit. Oleh karena itu, hal ini mendorong
dilakukannya penelitian terhadap masyarakat
mengenai  hubungan screentime smartphone
dengan kejadian obesitas pada masyarakat berusia
15-22 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti hubungan antara screentime smartphone
terhadap kejadian obesitas (Harahap et al., 2019).

METODE

Penelitian ini bersifat analitik dengan
desain potong lintang (cross-sectional).
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Pengambilan sampel dilakukan secara online
kepada masyarakat umum. Kriteria inklusi
penelitian ini adalah masyarakat umum dalam
rentang usia 15-22 tahun dan memiliki data
screentime pada smartphone yang dapat diakses.
Responden yang pernah didiagnosa mengalami
obesitas yang disertai komplikasi dieksklusikan
dari penelitian ini.

Parameter obesitas dilakukan dengan
mengukur berat badan seseorang, dalam kilogram,
dibagi dengan tinggi badannya, dalam meter
kuadrat, atau BMI = berat (dalam kg)/tinggi"2
(dalam m”2). Hasil BMI kemudian
dienterpretasikan dan  dikategorikan  sebagai
berikut, 18,5-24,9 adalah normal (tidak obesitas),
skor 25-29.9 dikategorikan Overweight, dan skor >
30 dikategorikan obesitas.

Data screentime diminta dari responden
melalui pengaturan atau aplikasi apapun yang
dapat  menunjukkan  screentime mereka.
Pengukuran dilakukan dengan mengambil rata-rata
harian penggunaan smartphone selama satu
minggu. Jika rata-rata screentime selama 7 hari
tertulis secara langsung di dalam hasil screenshoot

maka angka tersebut akan langsung dimasukkan.
Data rata-rata screentime yang tidak tertulis secara
langsung akan disimpulkan hasilnya berdasarkan
grafik jam penggunaan smartphone yang terdapat
pada gambar tersebut. Rata-rata tersebut kemudian
dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu, >6 jam
atau <6 jam.

Data primer akan dianalisa menggunakan uji
Fisher’s Exact. Hasil dilaporkan bermakna jika p
value > 0,05. Analisa dilakukan menggunakan
aplikasi  Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) wversi 26. Pengukuran besar sampel
dilakukan dengan batas kemaknaan o = 0,05 dan
Power 80%, sehingga didapatkan minimal besar
sampel sebanyak 104 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah subjek penelitian berjumlah 135
orang, dengan jenis kelamin terbanyak adalah
perempuan (83,5%). Usia responden berkisar
antara 15 hingga 22 tahun. Karakteristik dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian (N = 135)

Karakteristik

N (%)

Median (Min-Max)

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Usia

22 (16,5%)
113 (83,5%)

15 (15-22)

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas
subjek mengalami obesitas (71,11%) hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya oleh (Azam et al.,
2023) di Indonesia (32,9%) dengan besar sampel
sejumlah 3911 dan rentang usia 15-44 tahun.

Temuan pada penelitian ini berbeda mungkin
disebabkan rentang usia sampel yang lebih muda,
yaitu sekitar 15-22 tahun. Menurut hasil penelitian
(Khaliza et al., 2021), pertambahan usia akan
berisiko mengalami obesitas.

Tabel 2. Distribusi Variable Penelitian berdasarkan Obesitas dan Screentime

Variabel Frekuensi (%)
Tingkat Depresi
Obesitas 96 (71,11%)
Overweight 38 (28,15%)
Normal 1 (0,74%)
Screentime
<6 jam 22 (16,3%)
> 6 jam 113 (83,7%)

Tabel 3 menunjukkan hubungan antara
Screentime dengan obesitas. Mayoritas responden
yang memiliki screentime > 6 jam mengalami
kejadian depresi (53 orang, 39,3%). Uji Chi-
Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara Screen time dengan

Obesitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Guzman V et al (2022) yang
melaporkan bahwa terdapat hubungan yang

bermakna antara screentime dengan obesitas
dimana peningkatan screen time 1 jam terkait

dengan peningkatan kejadian obesitas (b = 0,019,
95% CI: 0,001-0,036), sementara peningkatan
durasi tidur 1 jam dikaitkan dengan penurunan
kejadian obesitas (b = —0,037, 95% CI. —0,062
hingga —0,012). Sebuah meta-analysis oleh
(Ramirez-Coronel et al., 2023), melaporkan hasil
yang sejalan, yaitu bahwa mereka yang berada
pada kategori screen time tertinggi yaitu > 4
jam/hari memiliki kejadian 1,2 kali lebih mungkin
mengalami obesitas [rasio odds (OR) = 1,21;
selang kepercayaan (Cl) = 1,113, 1,317; 12 =
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60,4%; P <0,001). Individu yang menggunakan
waktu guna screentime cendrung jarang
melakukan berbagai aktivitas sehingga hal ini

mengakibatkan pemasukan kalori yang tidak
sesuai dengan kalori yang dikeluarkan.

Tabel 3. Hubungan Screen Time dengan Obesitas

Variabel Normal Overweight Obesitas P value
> 6 Jam 0 (0%) 27 (20,0%) 53 (39,3%) 0,117
<6 jam 1 (0,7%) 11 (8,1%) 43 (31,9%)

Hubungan antara jenis kelamin terhadap
tingkat obesitas di sajikan pada tabel 4. Mayoritas
responden yang menjadi Kkarakteristik subjek
adalah perempuan yang tidak mengalami obesitas
(58,5%). Uji analisis Chi-Square screentime
terhadap obesitas menunjukkan hubungan yang
tidak bermakna antara kedua variabel tersebut.
Penelitian (Amrynia & Prameswari, 2022),
melaporkan hasil yang berbeda, yaitu populasi
perempuan yang menghabiskan screentime

berhubungan terhadap kejadian obesitas bahkan
memiliki resiko dua kali melebihi populasi pada
umumnya. Hasil yang tidak bermakna dapat
disebabkan karena individu banyak menggunakan
smartphone untuk mengakses internet untuk tujuan
positif dan mengunjungi website favoritnya. Hal
ini bersifat menyenangkan bagi penggunanya dan
dimanfaatkan untuk mengurangi kecemasan yang
sedang mereka alami (Thom et al., 2018).

Tabel 4. Hubungan Jenis Kelamin dengan Obesitas

Variabel Normal Overweight Obesitas P value
Perempuan 79 (58,5%) 33 (24,5%) 1 (0,7%) 0,737
Laki-laki 17 (12,6%) 5 (3,7%) 0 (0%)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Salah satu keterbatas yang dimaksud adalah recall
bias. Hal ini dikarenakan responden melakukan
pengisian kuesioner secara online dengan media
G-form, yang mengakibatkan peneliti tidak dapat
mengawasi pengisian kuesioner secara langsung
dan responden dapat saja melaporkan data yang
tidak sepenuhnya sesuai dengan pengalaman yang
dialami. Keterbasan berikutnya pada penelitian ini
berupa distribusi usia responden yang tidak
merata. Mayoritas usia pada penelitian ini adalah
15 tahun, sehingga kurang dapat menggambarkan
kejadian depresi pada rentang usia yang ingin
diteliti, yaitu 15-22 tahun. Bias perancu dapat juga
terjadi pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan
banyak faktor diluar kendali yang dapat
mempengaruhi tingkat depresi seseorang. Faktor
perancu tersebut mengakibatkan hasil yang
dilaporkan belum tentu menggambarkan tingkat
obesitas yang sebenarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan  bahwa  mayoritas  responden
menggunakan smartphone selama >6 jam/hari
memiliki tingkat obesitas yang tinggi. Hasil uji
statistik juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara lama durasi
penggunaan smartphone terhadap tingkat obesitas
seseorang. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan memperhatikan faktor-faktor perancu yang
dapat mempengaruhi hasil. Selain itu, disarankan
agar peneliti selanjutnya mengumpulkan data

screentime serta pengisian kuesioner secara
langsung, agar data yang didapatkan lebih akurat.
Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat
memperhatikan distribusi usia responden yang
lebih merata, sehingga dapat merepresentasikan
gambaran kejadian obesitas yang lebih nyata.
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